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Abtrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi statistika berdasarkan
teori Kastolan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
subjek penelitian tiga siswa kelas X1-MP2 SMK PGRI 2 Sidoarjo yang
melakukan kesalahan terbanyak. Instrumen yang digunakan berupa tes
tertulis dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga siswa melakukan tiga jenis kesalahan menurut Kastolan, yaitu
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik. Kesalahan konseptual
disebabkan oleh kurang memahami materi, salah memilih rumus, dan tidak
menerapkan rumus dengan benar. Kesalahan prosedural disebabkan oleh
kurang memahami soal, tidak menuliskan langkah dengan tepat, dan kurang
latihan. Kesalahan teknik disebabkan oleh kurang teliti, tergesa-gesa, dan
tidak mengecek kembali jawaban. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi guru dan siswa untuk meminimalisir kesalahan dalam
pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Analisis kesalahan, Statistika, Teori Kastolan.

Abstract:

This study aims to identify the types and causes of students' errors in solving
mathematics problems on statistics material based on Kastolan's theory. The
method used is descriptive qualitative, with the research subjects being three
students from class XI-MP2 at SMK PGRI 2 Sidoarjo who made the most
errors. The instruments used were written tests and interview guidelines.
The results of the study show that all three students made three types of
errors according to Kastolan: conceptual, procedural, and technical errors.
Conceptual errors were caused by a lack of understanding of the material,
choosing the wrong formulas, and incorrect application of formulas.
Procedural errors were due to misunderstanding the questions, not writing
down the steps correctly, and lack of practice. Technical errors occurred
because of carelessness, rushing, and failure to recheck answers. This
research is expected to serve as a reference for teachers and students to
minimize errors in mathematics learning.

Keywords: Error Analysis, Statistics, Kastolan’s Theory.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi pijakan utama dalam membangun karakter dan kualitas suatu bangsa.
Untuk membentuk generasi yang unggul, diperlukan sistem pendidikan yang berkualitas. Komponen
penting dalam pendidikan adalah kemampuan berpikir logis dan sistematis yang secara umum diasah
melalui pembelajaran matematika. Namun, di Indonesia, matematika masih dipersepsikan sebagai
pelajaran yang sulit, tidak seru, hingga menakutkan bagi sejumlah siswa. Sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam menangkap konsep dan menyelesaikan soal matematika, yang kemudian
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar. Padahal, matematika adalah ilmu dasar yang berperan
penting dalam aktivitas sehari-hari juga untuk berbagai bidang ilmu lainnya (Hudojo, 2005).

Salah satu materi yang cukup menantang bagi siswa SMA/SMK adalah statistika, karena
menuntut kemampuan representasi dan pemahaman data. Kesalahan dalam menyelesaikan soal
statistika sering kali disebabkan oleh kelemahan dalam memahami konsep dasar, prosedur
penyelesaian, dan perhitungan. Oleh sebab itu, penting dilakukan analisis terhadap jenis dan
penyebab kesalahan siswa agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Menurut Munir (2012), tujuan
utama pendidikan adalah agar siswa mampu mengimplementasikan ilmu yang dipelajari dalam
aktivitas nyata. Dalam konteks matematika ini, berarti siswa tidak sekedar terampil menghitung,
tetapi juga memahami konsep, prinsip, dan penerapan matematika secara utuh. Teori Kastolan
diterapkan dalam penelitian ini guna menganalisis kesalahan siswa, yang mengelompokkan
kesalahan menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Kesalahan konseptual, yaitu kesalahan pada pemahaman atau penggunaan konsep dan rumus

2. Kesalahan prosedural, yaitu kesalahan pada penyusunan tahapan penyelesaian soal secara
sistematis

3. Kesalahan teknik, yaitu kesalahan pada perhitungan atau operasi hitung.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa, seperti kurang memahami konsep,
ketidaktelitian, kecenderungan menghafal tanpa memahami, serta lemahnya interpretasi terhadap soal
cerita (Sulistyaningsih, 2017). Statistika, sebagai cabang dari matematika, memegang peranan
penting dalam pengambilan keputusan berbasis data. Namun, karena pendekatan pembelajaran yang
terlalu teoritis dan minimnya aplikasi nyata, siswa cenderung kurang antusias dan mengalami
hambatan dalam memahami materi ini (Mahmudah, 2016). Dari berbagai permasalahan tersebut,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi statistika. Hasil analisis ini diharapkan dapat

menjadi dasar untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat sasaran.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena, gejala, serta peristiwa yang terkait dengan kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi statistika. Seperti dijelaskan oleh Sudjana (2005),
pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali data secara mendalam dari kejadian yang
berlangsung di lapangan, tanpa bergantung sepenuhnya pada analisis statistik. Tujuan utama dari
pendekatan ini adalah mendeskripsikan jenis serta faktor penyebab terjadinya kesalahan saat proses
penyelesaian soal. Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 2 Sidoarjo pada semester ganjil tahun
ajaran 2024-2025. Tempat ini dipilih karena dinilai relevan dengan topik penelitian, serta terdapat
siswa yang telah mempelajari materi statistika yang menjadi fokus kajian.

Subjek penelitian berjumlah tiga siswa dari total 35 siswa kelas XI SMK PGRI 2 Sidoarjo.
Ketiga siswa ini dipilih berdasarkan hasil tes tulis, di mana mereka merupakan siswa dengan jumlah
kesalahan terbanyak dalam menyelesaikan soal matematika materi statistika. Untuk mendapatkan
data, diterapkan dua jenis instrumen yaitu soal tes merupakan soal matematika yang berkaitan dengan
materi statistika. Terdapat dua soal uraian yang disusun oleh peneliti dan telah di uji kelayakannya
oleh dosen serta guru matematika. Soal ini disusun berdasarkan situasi dalam kehidupan sehari-hari
agar lebih kontekstual bagi siswa dan pedoman wawancara, pedoman ini digunakan dalam
wawancara terhadap siswa subjek penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung dan direkam
menggunakan perangkat telepon genggam. Data wawancara kemudian dirangkum oleh peneliti untuk
dianalisis lebih lanjut. Menurut Anggoro (2011), pedoman wawancara sangat penting untuk menjaga
konsistensi dan fokus dalam penggalian informasi dari responden.

Data diperoleh menggunakan dua metode utama yaitu tes tertulis bertujuan untuk mengetahui
letak dan jenis kesalahan siswa menurut teori Kastolan. Setelah siswa mengerjakan dua soal
matematika, peneliti menganalisis proses pengerjaan serta hasilnya untuk diidentifikasi kesalahan
konseptual, prosedural, dan teknik dan wawancara dilakukan untuk mengonfirmasi dan menggali
lebih dalam penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. Wawancara ini bersifat mendalam dan
dilakukan terhadap tiga subjek penelitian. Berdasarkan Sugiyono (2013), proses analisis data
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, yang berasal dari hasil tes dan wawancara disaring
untuk memfokuskan pada informasi yang relevan dan penting, dengan cara merangkum serta
membuang informasi yang tidak diperlukan. Penyajian data, disusun secara terstruktur agar lebih
mudah dipahami dan dianalisis. Peneliti mengorganisasikan data hasil wawancara dan tes dalam
bentuk yang terstruktur dan penarikan kesimpulan, diambil dengan membandingkan hasil tes dan
wawancara. Proses ini menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai jenis kesalahan

serta penyebabnya berdasarkan teori Kastolan.
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Validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan
dengan memadukan berbagai teknik pengumpulan data, seperti tes tertulis, wawancara, dan
dokumentasi. Hal ini guna memastikan data yang diperoleh valid dan reliabel (Sugiyono, 2013).
Prosedur penelitian melewati empat tahap utama yaitu tahap persiapan, peneliti menyiapkan surat
izin penelitian, melakukan survei awal ke sekolah, serta berdiskusi dengan guru matematika.
Selanjutnya, peneliti menyusun instrumen berupa soal tes dan pedoman wawancara yang telah
divalidasi. Tahap pelaksanaan yaitu tes diberikan kepada seluruh siswa kelas XI, kemudian dipilih
tiga siswa dengan kesalahan terbanyak sebagai subjek. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
mendalam untuk memahami jenis dan penyebab kesalahan. Tahap analisis data yaitu dari tes dan
wawancara dianalisis sesuai dengan teori Kastolan. Peneliti memetakan jenis kesalahan dan
merumuskan faktor penyebabnya. Penyusunan laporan yaitu laporan akhir berisi temuan penelitian
terkait letak, jenis, dan penyebab kesalahan siswa dalam materi statistika, dengan harapan dapat
digunakan sebagai referensi untuk perbaikan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus — 29 Agustus 2024 di SMK PGRI 2
Sidoarjo pada semester ganjil 2024/2025. Data yang diambil yaitu berupa data tes tertulis siswa pada
kelas XI-MP2 yang terdiri dari 35 siswa namun yang mengerjakan hanya 26 siswa, hal ini
dikarenakan siswanya tidak masuk sekolah. Selanjutnya dari 26 siswa yang mengerjakan soal, dipilih
3 dari 6 siswa yang melakukan kesalahan terbanyak, dengan pertimbangan siswa melakukan kesalahan
yang hampir sama menurut tahapan Kastolan.

Tabel 1. Data hasil tes subyek penelitian

Nama Siswa Kode Jenis kesalahana Total
responden Nomor 1 Nomor 2
K P T K P T
CCM S-01 v v v Vv v v 6
EWL S-02 vV v v Vv v vV 6
FKA S-03 v Vv Vv N Vv v 6

Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap subjek yang dipilih sebagai subjek penelitian.
Pengambilan data selama penelitian dilakukan melalui dokumen berupa dokumentasi dan rekaman
wawancara. Ketiga subjek diuji melalui soal materi statistika dan diwawancarai untuk mendalami

jenis kesalahan berdasarkan teori Kastolan, yang mencakup:
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1. Kesalahan Konseptual: Siswa tidak memahami rumus atau konsep yang digunakan.

2. Kesalahan Prosedural: Siswa salah atau tidak tepat dalam menyusun langkah-langkah
penyelesaian.

3. Kesalahan Teknik: Kesalahan dalam perhitungan atau penulisan hasil akhir.

Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek peneltian setelah diberikan soal tes :

Gambar 1. Pekerjaan subyek nomor 1

Gambar 2. Pekerjaan subyek nomor 2
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Berdasarkan analisis tes dan wawancara ketiga siswa melakukan ketiga jenis kesalahan tersebut

pada dua soal yang diberikan, yaitu:

1.

Kesalahan konseptual terjadi karena lupa rumus, hanya menghafal, atau kurang memahami

materi.
Kesalahan prosedural terjadi karena bingung mengerjakan, kurang latihan, atau tidak

menyelesaikan langkah secara sistematis.
Kesalahan teknik terjadi akibat kurang teliti, terburu-buru, tidak memeriksa kembali hasil,

atau salah hitung.

Berdasarkan hasil tes yang diketahui bahwa ketiga subjek penelitian melakukan kesalahan,

seperti:

1.

Semua siswa melakukan kesalahan konseptual, seperti salah menentukan rumus dan tidak
menuliskan rumus secara benar.

Kesalahan prosedural karena siswa tidak menyelesaikan soal sesuai urutan langkah yang
tepat, atau berhenti di tengah proses penyelesaian.

Kesalahan teknik terjadi akibat perhitungan yang salah dan tidak memeriksa kembali hasil

jawaban.

Faktor-faktor penyebab kesalahan ketiga subjek secara umum adalah :

1. Lupa atau tidak memahami rumus (konseptual).

2. Bingung mengerjakan dan kurang latihan (prosedural).

3. Tergesa-gesa dan tidak mengecek hasil (teknik).

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep

dasar, menyusun strategi pengerjaan, dan melakukan perhitungan dengan teliti dalam materi

statistika.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI-MP2 SMK PGRI 2 Sidoarjo melakukan tiga

jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi statistika berdasarkan teori Kastolan,

yaitu:

1. Kesalahan Konseptual: Siswa tidak memahami soal, salah memilih rumus, tidak mampu

menuliskan soal dalam bentuk matematis, dan salah menerapkan rumus.
Kesalahan Prosedural: Siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian dengan tepat, tidak
menyelesaikan soal sesuai prosedur, serta tidak menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan dalam soal.
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3. Kesalahan Teknik: Kesalahan pada tahap perhitungan operasi matematika, menuliskan hasil

akhir yang salah, tidak teliti, tergesa-gesa, dan tidak melakukan pengecekan ulang
Faktor penyebab kesalahan meliputi kurangnya pemahaman konsep, minimnya latihan, tidak
fokus saat pembelajaran, serta kebiasaan menghafal tanpa memahami materi. Penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi peneliti berikutnya dalam menganalisis kesalahan siswa dengan pendekatan teori
lain seperti Newman atau Polya. Disarankan agar bentuk soal disesuaikan dengan indikator teori yang

digunakan, serta memperhatikan konteks soal agar mendukung kemampuan literasi matematika siswa.
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